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ABSTRACT

This research was motivated by the problem that 54% of wives in Indonesia admit to
having difficulty in establishing good relationships with mother-in-law, indicating a lack of
harmony in the relationship between the daughter-in-law and the mother-in-law. The purpose of
this study was to determine the relationship between consensual communication patterns and
openness with harmony between the mother-in-law and the daughter-in-law. This study is a
quantitative study with an explanatory method and a non-probability sampling technique using
an incidental technique. Data collection was carried out by distributing questionnaires to 50
respondents with the characteristics of women who were married and living with her mother-in-
law. The data analysis technique used Kendall's Tau-b correlation.

The results of the study showed that there was a positive relationship between consensual
communication patterns and harmony between the daughter-in-law and the mother-in-law with a
significance value of 0,002 <0,01 and a correlation coefficient value of 0,396. This is in line with
the Family Communication Pattern Theory which focuses on harmony and minimal conflict.

Meanwhile, openness has a positive relationship with the harmony of the daughter-in-law and
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mother-in-law with a significance value of 0,000 <0,01 and a correlation coefficient value of
0,543. To improve harmony in the daughter-in-law and mother-in-law relationship, there needs
to be a consensual communication pattern with high discussion and high conformity. In addition,
openness is also needed to express each other's perspectives.

Keywords : Consensual Communication Pattern, Openness, Harmony, Daughter-In-Law

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah yaitu sebesar 54% istri di Indonesia
mengakui kesulitan dalam menjalin hubungan baik dengan mertua yang menunjukkan bahwa
kurangnya keharmonisan dalam hubungan menantu dan mertua. Tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengetahui hubungan antara pola komunikasi konsensual dan keterbukaan dengan
keharmonisan mertua dengan menantu. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
metode eksplanatif dan teknik pengambilan sampel non probability sampling dengan
menggunakan teknik insidental. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner
kepada 50 responden dengan karakteristik perempuan yang sudah menikah dan tinggal bersama
dengan mertua. Teknik analisis data menggunakan korelasi Kendall’s Tau-b.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara pola
komunikasi konsensual dengan keharmonisan menantu dan mertua dengan nilai signifikansi
0,002 < 0,01 dan nilai koefisien korelasi sebesar 0,396. Hal ini sejalan dengan Family
Communication Pattern Theory yang berfokus pada keharmonisan dan minimnya konflik.
Sementara itu, keterbukaan memiliki hubungan yang positif dengan keharmonisan menantu dan
mertua dengan nilai signifikansi yaitu 0,000 < 0,01 dan nilai koefisien korelasi sebesar 0,543.
Untuk meningkatkan keharmonisan dalam hubungan menantu dan mertua perlu adanya pola
komunikasi konsensual dengan diskusi yang tinggi serta konformitas yang tinggi. Di samping
itu, keterbukaan juga diperlukan untuk mengungkapkan perspektif masing-masing.

Kata Kunci : Pola Komunikasi Keluarga Konsensual, Keterbukaan, Keharmonisan, Menantu.



PENDAHULUAN

Masa awal pernikahan, tidak jarang
sepasang suami istri memilih tinggal satu
atap dengan orang tua dengan berbagai
alasan seperti kepraktisan, ingin menjaga
orang tua, atau masalah ekonomi yang
mengharuskan pasangan masih tinggal
bersama orang tua. Dibutuhkan upaya
penyesuaian dalam menjalin keharmonisan
hubungan mertua dengan menantu. Keluarga
dapat menjadi harmonis apabila semua
bagian keluarga merasa bahagia adapun
ditunjukkan dengan menurunnya
ketegangan, kekecewaan, dan mampu
menerima keadaan serta keberadaan diri
(eksistensi, aktualisasi diri) yang melingkupi
faktor fisik, mental, dan sosial (Gunarso
dalam Sulistyo dkk, 2016). Kunci utama
untuk mencapai keharmonisan yaitu terletak
pada adanya kesepahaman, karena kecilnya
kesepahaman dan usaha untuk saling
memahami akan membuat keluarga menjadi
rapuh (Arwan, 2018:39).

Hasil survei daring yang
dilaksanakan oleh Teman Bumil dan Populix
adapun dipublikasi oleh CNN Indonesia,
terhadap 995 responden istri di Indonesia
mendapatkan hasil sebesar 54% responden
mengaku mengalami kesusahan saat hendak

menjalin baiknya hubungan dengan mertua.

Sekitar 36%

perbedaan sifat, kebiasaan, dan harapan dari

responden  menyatakan
tiap pihak membawa dampak konflik antara
mertua dan menantu (cnnindonesia.com,
2021). Dr. Terri Apter dalam penelitiannya
pada buku “What Do You Want For Me?
melakukan wawancara terhadap pasangan
dari berbagai negara dalam waktu hampir 20
tahun mengungkapkan bahwa sebanyak 75%
pasangan yang  disurvei  mengalami
permasalahan hubungan dengan mertuanya

(Salman dkk, 2021:92).

Dari semua permasalahan dalam
keluarga tidak luput dengan permasalahan
antara istri dengan ibu mertuanya yang
timbul karena banyak faktor yang
mendukung ketidakharmonisan serta
kesalahpahaman yang terjadi didukung
dengan lingkungan yang kurang baik.
menantu

Banyak perempuan  yang

cenderung  memiliki  konflik  dengan
mertuanya Kkhususnya ibu dari suaminya
(Pujiastuti dalam Novitasari, Isti & Suwarti,
2015:28). Meskipun terdapat perbedaan
apabila dikomunikasikan dengan setara
dalam keluarga yang konsensual antara
mertua sebagai orang tua dengan menantu
sebagai anak akan dapat mereduksi konflik

yang ada.



Pola keluarga konsensual merupakan
keluarga dengan orientasi percakapan yang
tinggi dan konformitas yang tinggi.
Komunikasinya dicirikan dengan
ketegangan antara eksplorasi terbuka, dan di
sisi lain tekanan untuk menyetujui serta
mempertahankan hierarki yang ada dalam
keluarga. Keluarga mengatasi ketegangan ini
dengan mendengarkan anak-anak mereka
dan pada saat yang sama membujuk mereka
untuk mengadopsi sistem kepercayaan orang
tua (Littlejohn, 2009:384). Pola komunikasi
konsensual antara orang tua dengan anak
berfokus pada intensitas komunikasi yang
tinggi dalam artian obrolan selalu berakhir
dengan diskusi antara orang tua dengan
anak, serta tingkat kepatuhan yang tinggi
anak kepada orang tua dengan artian orang
tua masih menjadi pengendali utama dalam
pengambilan keputusan (Johana Nahuway
Asis, 2023:6).

Hubungan interpersonal harus dapat
mendiskusikan secara terbuka terkait dengan
harapan mereka satu sama lain sesuai
dengan perasaan masing-masing.
Keterbukaan ~ atau  openness  berarti
mendengarkan kecemasan, kekhawatiran,
dan perasaan orang lain bahkan diyakini
dapat mengurangi masalah kecil.
Keterbukaan juga melibatkan kesediaan

untuk berempati dengan orang lain serta

berusaha mengalami perasaan orang lain
serta melihat dunia sebagaimana adanya
(DeVito, 2015). Keterbukaan dalam suatu
hubungan diartikan sebagai kecakapan untuk
mengekspresikan perasaan, pikiran,
kebutuhan, serta ketakutan seseorang
sehingga berkaitan erat dengan hubungan.
Keterbukaan terbukti menjadi ciri penting
dalam menentukan kualitas komunikasi
antar individu juga menjadi aspek utama
dari hubungan secara umum (Rataj et al,

2020).

Dengan keterbukaan dan pola
komunikasi keluarga yang konsensual
hubungan antara mertua dengan menantu,
dapat mendorong suatu kualitas hubungan
interpersonal yang baik antara keduanya

terbina keharmonisan dalam hubungan.
RUMUSAN MASALAH

Keluarga dapat menjadi harmonis
jika semua anggota keluarga merasakan
kebahagiaan yang mana ditunjukkan dengan
semakin sedikitnya ketegangan,
kekecewaan, dan adanya penerimaan
keadaan serta keberadaan diri (eksistensi,
aktualisasi diri) yang meliputi aspek fisik,
mental, dan sosial. Keharmonisan antara
mertua dan menantu dapat terwujud dengan
terjalinnya  kasih

sayang, pengertian,

dukungan  satu  sama lain serta



meminimalisir adanya konflik, ketegangan,
serta kekecewaan. Hubungan interpersonal
harus dapat mendiskusikan secara terbuka
terkait dengan harapan mereka satu sama
lain sesuai dengan perasaan masing-masing.
Keterbukaan  dalam  suatu  hubungan
diartikan  sebagai  kecakapan  untuk

mengekspresikan perasaan, pikiran,
kebutuhan, serta ketakutan seseorang
sehingga berkaitan erat dengan hubungan

interpersonal.

Masih  banyak menantu yang
kesulitan menjalin hubungan yang baik
dengan mertua akibat perbedaan sifat,
kebiasaan,  dan

harapan.  Kurangnya

keterbukaan ~ menantu  untuk  dapat
mendiskusikan harapan, perasaan, pikiran,
kebutuhan, dan ketakutannya dengan mertua
membuat keharmonisan hubungan juga
semakin berkurang. Adapun perbedaan sifat,
kebiasaan, dan harapan apabila
dikomunikasikan secara konsensual antara
mertua sebagai orang tua dengan menantu
sebagai anak akan dapat mereduksi konflik
yang ada. Berdasarkan kesenjangan antara
harapan dan kenyataan yang disebutkan di
atas, dapat dirumuskan ‘“Seberapa Kuat
Hubungan Pola Komunikasi Konsensual dan
Keterbukaan dengan Keharmonisan Mertua

dengan Menantu?”’

TUJUAN

Tujuan dari penelitian ini yaitu guna
mengkaji hubungan antara pola komunikasi
konsensual dan  keterbukaan  dengan

keharmonisan mertua dengan menantu.
KERANGKA TEORI

The Family Communication Patterns
Theory (FCPT)

Family  Communication  Pattern
Theory didasarkan pada asumsi dalam
mewujudkan  realitas  sosial  bersama
merupakan  peran  dasar  komunikasi
keluarga. Keluarga menciptakan realitas
bersama dengan dua perilaku komunikasi
yaitu orientasi percakapan dan orientasi
konformitas yang pada akhirnya akan
memberikan pengaruh pada hubungan serta
dampak dalam (Littlejohn,
2009:384). Orientasi diskusi merujuk pada

komunikasi yang kerap dan tidak terkendali

keluarga

oleh orang tua dan anak dengan maksud
untuk menemukan makna simbol dan objek
yang  membentuk
(Littlejohn, 2009:384).

konformitas mengacu pada keadaan anggota

lingkungan  sosial

Orientasi

keluarga untuk mempunyai kesepahaman
dan kesepakatan terhadap pandangan setiap
anggota keluarga tanpa ada proses diskusi

terlebih dahulu (Vience Mutiara Rumata,



2017:45). Pola komunikasi konsensual
ditandai dengan interaksi yang tercipta untuk
menciptakan keserasian dalam relasi antara
anak dan orang tua. Pola keluarga ini
berfokus pada keharmonisan, minimnya
konflik, serta adanya saling ketergantungan
serta kepatuhan anak terhadap orang tua
(Vience Mutiara Rumata, 2017:45).

Teori Pemeliharaan Relasional

Pemeliharaan hubungan merujuk
pada sekumpulan perilaku, tindakan, serta
aktivitas yang dilakukan individu guna
mempertahankan kelangsungan hubungan
yang diingini seperti keeratan atau keintiman
termasuk dalam hubungan keluarga untuk
mempertahankan  hubungan  (Littlejohn,
2009:840). Pemeliharaan hubungan dapat
dipahami sebagai upaya dari kedua pihak
untuk mempertahankan hubungan dengan
faktor  seperti  komitmen, kesetaraan,
komunikasi dan keterbukaan sebagai unsur-
unsurnya ( Jill M. Chonody & Jacqui Gabb,
2019:218). Keterbukaan memiliki  arti
terlibat dalam diskusi langsung tentang
pikiran dan perasaan tentang hubungan

tersebut (Littlejohn, 2009:841).
METODE PENELITIAN

Merupakan penelitian  kuantitatif

dengan tipe penelitian ini yaitu eksplanatif

dengan tujuan utama guna menjelaskan
menjelaskan ~ hubungan  antara  pola
komunikasi keluarga konsensual (X1) dan
Keterbukaan (X2) dengan Keharmonisan
mertua dan menantu (Y). Subjek penelitian
yaitu perempuan yang sudah menikah dan
tinggal bersama dengan mertua di Pulau
Jawa pada tahun 2024 dengan total 50

responden.

Menggunakan teknik non probability
sampling dengan teknik insidental. Sumber
data primer didapatkan secara langsung pada
narasumber sesuai dengan hasil angket yang
telah diisi oleh responden. Analisis data
yang dipakai pada penelitian yaitu korelasi
Kendall’s Tau-b guna menguji dua variabel
atau lebih apakah ada hubungan atau tidak
dengan data Ordinal (Sujarweni, V. Wiratna
& Endrayanto, Poly, 2012:69).

PEMBAHASAN

Uji Korelasi Pola Komunikasi Keluarga

Konsensual dengan Keharmonisan

Menantu dan Mertua

Correlations

Pola
Komunikasi
Keluarga Keharma
Konensual nisan

Kendal'stau_b  Pola Komunikasi Caorrelation Coefficient 1,000 ,396™
Keluarga Konensual — Sig. (2-tailed) . 002

N 50 50

Keharmanisan Correlation Coefficient ,396™ 1,000
Sig. (2-tailed) 002 .
M 50 50

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Berdasarkan pengujian Kendall’s
Tau-b menunjukkan nilai signifikansi (2-
tailed) antara variabel pola komunikasi
keluarga  konsensual (X1) dengan
keharmonisan menantu dan mertua () yaitu
sebesar 0,002 < 0,01 dengan nilai koefisien
korelasi sebesar 0,396. Dapat dilihat bahwa
terdapat hubungan yang positif antara
variabel  pola  komunikasi  keluarga
konsensual (X1) dengan Keharmonisan

Menantu dan Mertua ().

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
kesesuaian hasil penelitian dengan teori
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
Family Communication Patterns Theory
(FCPT) yang menjelaskan bahwa keluarga
menciptakan realitas bersama melalui dua
orientasi  percakapan  dan  orientasi
konformitas yang pada gilirannya akan
mempengaruhi hubungan dan hasil keluarga
(Littlejohn, 2009:384). Pola keluarga ini
berfokus pada keharmonisan, minimnya
konflik, serta adanya saling ketergantungan
serta kepatuhan anak terhadap orang tua
(Vience Mutiara Rumata, 2017:45). Sejalan
dengan hasil penelitian bahwa pola
komunikasi keluarga konsensual menantu
dan mertua berhubungan secara positif

dengan keharmonisan.

Uji  Korelasi Keterbukaan dengan

Keharmonisan Menantu dan Mertua

Correlations

Keharmo
Keterbukaan nisan

Kendallstau_b  Keterbukaan Correlation Coefficient 1,000 934
Sig. (2-tailed) . 000
N 50 50

Keharmonisan  Correlation Coefficient 534 1,000
Sig. (2-tailed) 000 .
N 50 50

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan pengujian Kendall’s
Tau-b menunjukkan nilai signifikansi (2-
tailed) antara variabel keterbukaan (X2)
dengan keharmonisan menantu dan mertua
(YY) yaitu sebesar 0,000 < 0,01 dengan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,543. Dapat
dilihat bahwa terdapat hubungan yang
positif antara variabel keterbukaan (X1)

dengan Keharmonisan Menantu dan Mertua

().

Hal ini menunjukkan keseuaian hasil
penelitian  dengan teori  pemeliharaan
relasional yang  menjelaskan  bahwa
Pemeliharaan hubungan dapat dipahami
sebagai upaya dari kedua pihak untuk
mempertahankan hubungan dengan faktor
seperti komitmen, kesetaraan, komunikasi
dan keterbukaan sebagai unsur-unsurnya (
Jill M. Chonody & Jacqui Gabb, 2019:218).
Selaras bahwa keterbukaan menjadi unsur
penting dalam pemelihraan  hubungan

sehingga semkin terbuka menantu akan



semakin harmonis hubungan menantu dan

mertua.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan penelitian
yang telah dilakukan, maka kesimpulan
yang dapat diambil sebagai berikut :

1. Terdapat Hubungan positif antara
Pola Komunikasi Keluarga
Konsensual (X1) dengan
Keharmonisan ~ Mertua  dengan
Menantu (Y). Artinya, Semakin
konsensual komunikasi mertua dan
menantu  maka akan semakin
harmonis hubungan antara keduanya.

2. Terdapat Hubungan positif antara
Keterbukaan (X2) dengan
Keharmonisan Mertua  dengan
Menantu (Y). Artinya, semakin
terbuka menantu maka akan semakin

harmonis hubungan antara keduanya.
Saran

1. Berdasarkan temuan  penelitian
menunjukkan  bahwa  persentase
menantu mengungkapkan pikirannya
kepada mertua menyatakan 20%
menantu jarang mengungkapkan dan
28% tidak pernah mengungkapkan
pikirannya kepada mertua. Melihat
angka tersebut menunjukkan bahwa

keterbukaan akan mengungkapkan
pendapat atas pikiran menantu masih
memungkinkan untuk ditingkatkan.

. Temuan penelitian menunjukkan

bahwa persentase menantu
mengungkapkan perasaanya kepada
mertua menyatakan 24% menantu
jarang mengungkapkan perasaannya
dan 28%  tidak  pernah
mengungkapkan perasaannya kepada
mertua. Dalam situasi dan keadaan
tertentu mengungkapkan perasaan
masing-masing akan suatu hal yang
terjadi dalam hubungan menantu dan
mertua diperlukan agar menimbulkan
rasa empati bagi mertua untuk
mengetahui perspektif yang

dirasakan oleh menantu.
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